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Abstract. The low ability of numeracy concepts in elementary schools, especially in grade 1, has an impact on the 

understanding of numeracy concepts at the next level. The purpose of this research is to prove the influence of learning 

using Bundle of Stick media on students' understanding of numeracy concepts, considering the low understanding of 

numeracy concepts among elementary school students. A true quantitative experimental approach was used to collect 

data on understanding the concept of numeracy. The research sample used consisted of 24 students in each class. 

Data analysis was carried out using the T-test and Paired Samples T-test. The independent sample t-test results show 

a significance value of 0.00<0.05, which means the null hypothesis (H0) is rejected and the alternative hypothesis 

(Ha) is accepted. This shows that students' ability to understand numeracy concepts will be better if the Bundle of 

Stick learning media is applied compared to conventional learning. Furthermore, the results of the Paired Sample t-

test show a significance value of 0.00<0.05, which means Ha is accepted and H0 is rejected. This shows that the 

application of the Bundle of Stick learning media increases understanding of numeracy concepts. Based on these 

findings, it can be concluded that the application of the Bundle of Stick media is effective in increasing the 

understanding of numeracy concepts for grade 1 students.  
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Abstrak. Rendahnya kemampuan konsep numerasi di sekolah dasar, terutama pada kelas 1 memberikan dampak pada 

pemahaman konsep numerasi pada jenjang berikutnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan adanya 

pengaruh pembelajaran menggunakan media Bundle of Stick terhadap pemahaman konsep numerasi peserta didik, 

mengingat rendahnya pemahaman konsep numerasi pada peserta didik sekolah dasar. Pendekatan true eksperimen 

kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan data pemahaman konsep numerasi. Sampel penelitian yang digunakan 

berjumlah masing-masing kelas 24 peserta didik. Analisis data yang dilakukan menggunakan T-test dan Paired 

Sampel T-test. Hasil uji Independen sample t-test menunjukkan nilai signifikansi 0,00< 0,05 yang artinya hipotesis 

nol (H0) ditolak dan hipotesis alternative (Ha) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kenampuan pemahaman konsep 

numerasi peserta didik akan lebih baik apabila diterapkan media pembelajaran Bundle of Stick dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional. Selanjutnya hasil uji Paired Sample t-test menunjukkan nilai signifikansi 0,00< 0,05 

yang berarti Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran Bundle of Stick 

meningkatkan pemahaman konsep numerasi. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

media Bundle of Stick efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep numerasi peserta didik kelas 1. 

Kata Kunci - Media pembelajaran Bundle of Stick, Pemahaman Konsep Numerasi, Numerasi kelas rendah

 I. PENDAHULUAN  

Kemampuan numerasi bukan hanya pada kemampuan menghitung, tapi kemampuan mengaplikasikan konsep 

berhitung dalam suatu konteks yang abstrak atau nyata. Numerasi menjadi keterampilan yang mendasar dalam semua 

aspek kehidupan [1]. Oleh karena itu numerasi menjadi kemampuan yang wajib dimiliki oleh peserta didik karena 

berkaitan dengan penyelesaian masalah sehari-hari yang berhubungan dengan angka [2]. Apabila peserta didik 

mempunyai kemampuan numerasi yang baik maka dapat memiliki pemahaman numerasi yang baik dan benar [3]. 

Kemampuan numerasi yang baik dapat ditinjau dari kemampuan penggunaan angka serta simbol untuk memecahhkan 

masalah dan kemampuan dalam menganalisis informasi dalam bentuk tabel, grafik, bagan, dsb [4]. Dalam praktiknya 

peserta didik seharusnya memiliki kemampuan dalam  mengaplikasikan konsep numerasi ke dalam aktivitas sehari-

hari [5]. Namun, pada kenyataannya tidak semua peserta didik dapat mengaplikasikan konsep numerasi tersebut.  

Pemahaman konsep numerasi memiliki perbedaan pada setiap peserta didik [6]. Konsep numerasi diperlukan pada 

masa sekolah dasar untuk mengenal bilangan serta operasi hitung agar peserta didik mampu memiliki kemampuan 

berhitung yang baik untuk keberlangsungan pada jenjang berikutnya [7]. Kemampuan numerasi sejak dini sangat 

relevan dengan pembelajaran matematika anak di sekolah dasar [8]. Kemampuan peserta didik dalam memahami 
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numerasi  dapat ditunjukkan dengan mampunya peserta didik dalam mengidentifikasi angka sebagai keterampilan 

berhitung awal ( Kimberly & Barnes, 2017). Melalui pembelajaran dengan berhitung, guru dapat melihat kemampuan 

pemahaman numerasi peserta didik [10]. Kemampuan pemahaman numerasi peserta didik menjadi kunci keterampilan 

dalam pemecahan masalah [11]. Pemahaman numerasi yang dimiliki oleh peserta didik menjadi tolak ukur dalam 

menyelesaikan permasalahan matematis [12].  

Namun, rendahnya pemahaman peserta didik pada pembelajaran numerasi dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Faktor yang dapat mempengaruhi yakni disebabkan oleh kurangnya motivasi belajar peserta didik yang diberikan oleh 

guru [13] Selain itu juga dapat disebabkan oleh kemampuan intelektual peserta didik yang rendah dan  oleh kurang 

tepatnya penggunaan strategi pembelajaran [14]. Faktor yang mempengaruhi rendahnya pemahaman numerasi 

dibuktikan dengan adanya peserta didik  yang tidak merespon saat diminta untuk menunjukkan konsep dasar 

matematis pada proses pembelajaran  [15]. Selain itu, peserta didik juga masih tidak bisa menjelaskan sifat-sifat dalam 

matematika secara sederhana, tidak dapat menuliskan apa yang diketahui dengan menggunakan simbol matematika, 

serta masih terdapat kesalahan dalam merepresentasikannya ke dalam representasi lain [16]. 

Bukti bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalan pemahaman konsep numerasi dalam proses pembelajaran 

dikaitkan dengan penerapan metode atau strategi  pembelajaran yang kurang sesuai. Analisis penelitian yang 

dilakukan oleh Ulsana Puji Lestari dan Didi Suryadi menemukan bahwa beberapa SD di Kabupaten Kebumen 

memiliki permasalahan pada pemahaman konsep numerasi kerena penerapan strategi yang kurang sesuai dengan 

pembelajaran. Kesulitan pemahaman numerasi yang terdapat di beberapa SD Kabupaten Kebumen dapat dilihat dari 

adanya beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan saat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Hasil 

wawancara dan tes yang dilakukan kepada peserta didik menjelaskan bahwa penggunaan media gambar dalam  

pembelajaran dapat membuat pemahaman konsep numerasi mudah dipahami [17].  

Konsep numerasi yang dipelajari di sekolah dasar salah satunya mengenai materi nilai tempat. Namun ada 

beberapa peserta didik yang masih belum memahami konsep numerasi pada materi nilai tempat. Pemahaman konsep 

yang belum dikuasai menjadi hambatan  peserta didik dalam mempelajari materi nilai tempat (Lestari, 2019). 

Hambatan yang menyebabkan peserta didik tidak dapat memahami konsep nilai tempat diantaranya karena kurang 

tepatnya penggunaan model atau strategi pembelajaran sehingga kurang bisa membantu peserta didik dalam 

pemahaman konsep bilangan. Kurangnya pemahaman konsep peserta didik mengenai materi nilai tempat juga terlihat 

pada saat peserta didik diminta untuk menempatkan posisi bilangan serta dalam penyebutan suatu bilangan. Hambatan 

pemahaman konsep nilai tempat dapat juga disebabkan oleh kurang telitinya peserta didik dalam memahami soal yang 

diberikan oleh guru [19].  

Kenyataan dilapangan seperti pada [20] diketahui bahwa kemampuan pemahaman konsep numerasi masih 

tergolong rendah dengan ketuntasan nilai kemampuan numerasi sebesar 17%. Selanjutnya, menurut penelitian [21] 

kemampuan numerasi siswa di kelas satu sekolah dasar memiliki nilai rata-rata 70. Selain itu, menurut penelitian [22] 

nilai klasik tes numerasi rata-rata siswa adalah 31,46, dan persentase siswa yang berada dalam kategori sangat rendah 

mencapai 100%.  

Selain itu, karena numerasi sering diajarkan di sekolah sebagian besar guru hanya berkonsentrasi pada materi 

numerasi tanpa mempertimbangkan media pembelajaran yang digunakan [23]. Peserta didik kelas rendah 

membutuhkan media konkret sebagai perantara untuk memahami konsep pembelajaran [24]. Menurut [25] memahami 

konsep-konsep dasar ini akan membantu peserta didik memahami tugas-tugas dasar matematika seperti penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian. Oleh karena itu, memahami bagaimana peserta didik di kelas 1 SD belajar 

konsep numerasi sangat penting untuk membantu siswa membangun dasar matematika yang kuat [26]. Studi ini 

memiliki kemungkinan untuk memberikan kontribusi baru kepada pendidik dalam hal pembelajaran matematika di 

tingkat awal, khususnya konsep numerasi. Hasilnya juga dapat membantu guru dan pendidik meningkatkan 

pengajaran matematika kepada peserta didik kelas 1 SD. 

Peserta didik pada masa operasional konkret tidak hanya membutuhkan metode ataupun strategi pembelajaran 

yang sesuai. Karena pada proses pembelajaran, peserta didik kelas satu cenderung berfokus pada guru sehingga 

menghambat pemahaman numerasi yang diberikan. Agar peserta didik dapat aktif dan mudah memahami 

pembelajaran, guru dapat menggunakan media pembelajaran sebagai perantara.  Media pembelajaran dibutuhkan 

dalam mendukung proses pembelajaran. Media pembelajaran menjadi alat yang dapat membantu guru dalam 

menyajikan materi pembelajaran agar dapat diterima dengan baik oleh peserta didik [27]. Pada lain sisi media 

pembelajaran juga memiliki pengertian sebagai perantara antara guru dan peserta didik yang berguna dalam 

menangkap serta memproses pembelajaran [28]. Dalam pembelajaran numerasi tidak terlepas pada konsep berhitung. 

Peserta didik dapat melakukan kegiatan berhitung dengan objek di lingkungan sekitar. Termasuk dengan 

menggunakan benda bekas yang ada di sekitar lingkungan. Benda bekas di sekitar dapat membantu peserta didik 

dalam pemahaman konsep dalam numerasi [29]. Benda bekas yang dapat digunakan bisa berupa kumpulan tongkat. 

Peserta didik dapat menggunakan kumpulan tongkat sebagai media pemahaman numerasi yakni pengurangan dan 

penjumlahan. Penggunaan tongkat bisa membantu peserta didik dalam pemahaman konsep matematis, yang mana 

penggunaan tongkat dapat meningkatkan penalaran matematis sebabagai benda yang kongkrit. Pemahaman konsep 
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yang dimaksudkan seperti dalam nilai tempat suatu bilangan baik antara satuan, puluhan maupun ratusan [30]. 

Kurangnya pemahaman peserta didik mengenai konsep numerasi pada materi nilai tempat, mendukung penelitian ini 

menggunakan Bundle Of Stick sebagai media yang diharapkan serta diharapkan dapat membantu pemahaman konsep 

numerasi peserta didik kelas satu. 

Pemahaman konsep numerasi kelas satu yang akan di teliti terkait dengan materi nilai tempat maka, media Bundle 

of Stick digunakan sebagai benda yang akan mewakili angka. Media Bundle of Stick merupakan media pembelajaran 

menggunakan stik es cream yang di ikat menggunakan tali untuk mewakili angka puluhan dan juga angka satuan. Stik 

yang akan digunakan memiliki dua warna. Warna merah mewakili angka puluhan dan warna kuning yang mewakili 

angka satuan. Langkah penggunaan media Bundle of Stick ada tiga. Pertama stik es cream di kenalkan kepada peserta 

didik untuk warna yang mewakili. Kedua menyusun stik es cream di atas meja dan di ikat sesuai dengan angka yang 

diminta oleh guru. Terakhir peserta didik diminta untuk mencatat dan menghitung hasil susunan stik pada buku catatan 

masing-masing peserta didik [31].  

Perbedaan yang ditemukan pada penelitian [32] dengan penelitian ini terdapat pada penggunaan media 

pembelajaran, implementasi kelas yang dilaksanakan serta materi pembelajaran. Penelitian ini menggunakan media 

pembelajaran Bundle of Stick yang berfokus pada bagaimana bundle of stick digunakan untuk mengajar siswa di kelas 

1 sekolah dasar dengan materi nilai tempat bilangan. Penelitian ini relevan dengan upaya untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan matematika di tingkat dasar di era di mana pendidikan semakin berfokus pada pendekatan yang inovatif 

untuk mengajar. 

Berdasarkan uraian diatas mengenai kurangnya pemahaman konsep numerasi peserta didik pada materi nilai 

tempat, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan media Bundle Of Stick pada  

pemahaman konsep nilai tempat di kehidupan sehari-hari. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

yakni terdapat pada media yang akan digunakan  yakni menggunakan media Bundle Of Stick  

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen dengan jenis True Experimental Design. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu Bundle of Stick terhadap variabel dependen yaitu 

pemahaman konsep numerasi. Desain penelitian ini yaitu pretest-posttest control group design.  Kelompok eksperimen 

akan diterapkan media Bundle of Stick, sedangkan untuk kelompok kontrol tidak diterapkan media Bundle of Stick. 

Pretest dan posttest dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam penerapan media pembelajaran. Pretest 

diberikan kepada peserta didik untuk mengetahui kondisi awal kemampuan numerasi yang dimiliki oleh peserta didik. 

Posttest diberikan agar dapat memberikan gambaran keberhasilan setelah penerapan media pembelajaran. Ketika 

terdapat perubahan yang signifikan terjadi dalam pemahaman konsep numerasi pada kelompok eksperimen peserta 

didik maka dapat dikatakan bahwa hasil eksperimen berpengaruh.  

.  Penelitian ini dilakukan di SDN Wotanmas Jedong Ngoro, Mojokerto karena memiliki permasalahan 

pemahaman konsep numerasi pada siswa kelas 1 . Populasi dalam penelitian ini merupakan peserta didik kelas 1 di 

SDN  Wotanmas Jedong yang berjumlah 54 peserta didik terdiri dari dua kelas yakni 1A dan 1B. Untuk menentukan 

sample antara kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan teknik probability random sampling, peserta didik kelas 

1 akan dikumpulkan menjadi satu lalu diundi secara acak untuk menentukan peserta didik yang menjadi sampel di 

kelompok kontrol dan di kelompok eksperimen. Penelitian kuantitatif eksperimen ini dilaksanakan pada pembelajaran 

semester ganjil di tahun ajaran 2023/2024. Terdapat dua variabel pada penilitian ini yakni variabel bebas dengan media 

Bundle of Stick dan variabel pemahaman konsep numerasi. 

 Teknik pengumpulan data diperoleh dari observasi untuk mengetahui kegiatan yang dilaksanakan peserta 

didik pada proses pembelajaran kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain observasi juga terdapat tes yang diujikan 

dari instrumen pretest dan posttest untuk mengetahui adanya pengaruh media terhadap pemahaman konsep numerasi 

peserta didik. 

 Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yakni lembar tes penilaian untuk mengukur kemampuan 

pemahaman numerasi peserta didik.  Lembar tes penilaian digunakan sebagai penilaian pretest dan posttest. Lembar 

pretest dan posttest terdiri dari 10 soal pilihan ganda. Lembar tes pretest dan tes posttest diberikan sesuai dengan 

indikator yang akan dinilai. Lembar pretest diberikan kepada kedua kelompok eksperimen dan kontrol untuk 

mengetahui keadaan awal kemampuan numerasi peserta didik. Setelah diberikan pretest pada kelompok eksperimen 

akan diterapkan media Bundle of Stick. Sedangkan pada kelompok kontrol tidak diterapkan media Bundle of Stick. 

Lembar soal posttest juga diberikan kepada kedua kelompok untuk mengukur pengaruh penerapan media Bundle of 

Stick terhadap pemahaman konsep numerasi peserta didik. 
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Tabel 2. Indikator Pemahaman Konsep Numerasi 

Indikator Pemahaman Konsep  

(Kilpatrick et al, 2011) 

Indikator Kemampuan Numerasi 

 ( Han et al, 2017) 

1. Mampu menjelaskan kembali suatu konsep. 

2. Mampu mengelompokkan objek berdasarkan 

karakteristik suatu objek. 

3. Mampu menerapkan konsep secara algoritma. 

4. Mampu memberikan contoh serta bukan 

contoh . 

5. Mampu mengaplikasikan sebuah konsep. 

1. Mampu menggunakan kembali berbagai 

angka serta simbol yang berkaitan dengan 

matematika dasar untuk menyelesaikan 

masalah sehari-hari. 

2. Mampu menganalisis informasi yang 

disajikan dalam bentuk (grafik, table, 

diagram, dan sebagainya). 

3. Mampu menginterpretasikan hasul untuk 

mengambil keputusan. 

 

 

Uji validitas instrument pada penelitian ini menggunakan satu dosen ahli dan juga satu guru kelas satu di SDN 

Wotanmas Jedong untuk menentukan kelayakan instrument yang dibuat. Selain validitas juga terdapat uji realibilitas. 

Uji realibilitas pada penelitian ini menggunakan uji Kuder-Richardson (KR-20).  Teknis analisis data yang digunakan 

yakni uji prasyarat dengan menganalisis uji normalitas menggunakan rumus Shapiro-Wilk untuk mengetahui data 

yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Dan uji homogenitas menggunakan uji F untuk mengetahui populasi 

penelitian memiliki kesamaan variansi atau tidak. Setelah itu dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh 

penerapan media Bundle of Stick terhadap pemahaman numerasi peserta didik. Uji hipotesis yang digunakan yakni 

statistik uji-t. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Heading number two 

Pembelajaran berlangsung dengan menerapkan media Bundle of Stick. Peserta didik diberikan stik berwarna 

kuning dan merah masing-masing berjumlah 10. Setelah itu, peserta didik diarahkan dalam penggunaan media 

pembelajaran. Pembelajaran dimulai dengan menunjukkan stik dengan jumlah yang sudah ditentukan. Peserta didik 

satu persatu memperliatkan hasil ikatan stik sesuai dengan pemahaman konsep numerasi masing-masing peserta didik. 

Sebelum peserta didik diberikan soal tes pemahaman konsep numerasi, soal tes telah dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 10 soal pilihan ganda dengan model two-tier test. Uji reliabilitas 

soal tes juga menunjukkan bahwa soal tes realibel. Pada data perhitungan statistik dari pengujian pemahaman konsep 

numerasi berdasarkan pada Tabel 3 telah dilakukan uji normalitas. Berdasarkan Tabel 3 dengan menggunakan rumus 

Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa nilai signifikansi pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dan 

kontrol >0,05. Dapat dinyatakan bahwa pretest dan posttest pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

berdistribusi normal.  

 

Tabel 3. Uji Normalitas 

      Test of Normality 

 Shapiro Wilk 

  Statistic   df Sig.  

Eksperimen 

Control 

.933 24 .113 

 

 

 

.920 24 .059 

 

Setelah dilakukan uji normalitas dilanjutkan dengan uji homogenitas menggunakan SPSS versi 26 untuk windows 

dengan uji Levene. Hasil pengujian ditunjukkan pada Tabel 4 bahwa nilai signifikasi mean sebesar 0,351. Aturan 

pengambilan keputusan menyatakan bahwa jika nilai signifikasi mean >0,05 maka data yang telah diujikan dinyatakan 

homogen. Setelah itu untuk menyatakan sampel pada penelitian ini menggunakan simple random sampling, dengan 

sampel sederhana dipilih secara acak 24 peserta didik pada kelas 1A sebagai kelompok kontrol dan 24 peserta didik 

pada kelas 1B sebagai kelompok eksperimen. Setelah itu, dilanjutkan dengan analisis data pretest untuk menganalisis 

pemahaman konsep numerasi peserta didik sebelum diterapkan media pembelajaran Bundle of Stick dengan tujuan 

mengetahui perbedaan rata-rata pemahaman konsep numerasi peserta didik pada kelas kontrol dan eksperimen. 

Apabila nilai signifikasi <0,05 maka H0 (hipotesis nol) ditolak, namun apabila Ha (hipotesis alternatif) diterima yang 

mana menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. 
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Tabel 4. Uji Homogenitas 

  

               Test of Homogeneity 

Lavene  

Statistic  

df1  df2 Sig.  

1.105 3 92 .351 

 

Selanjutnya yakni uji hipotesis menggunakan uji-t independen untuk memahami keadaan sebenarnya pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen serta untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep numerasi peserta didik. Dari 

Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil pretest memiliki nilai signifikasi sebesar 0,706 yang artinya nilai signifikasi yang 

dimiliki >0,05. Karena hasil signifikasi >0,05 maka, tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep numerasi peserta 

didik kelas 1 di SDN Wotanmas jedong baik pada kelompok kontrol maupun pada kelompok eksperimen. Peserta 

didik kelas satu baik pada kelas kontrol mapupun pada kelas eksperimen memiliki kemampuan pemahaman konsep 

numerasi yang rata-rata sama. Pemahaman tersebut dilihat dari hasil pengerjaan soal tes pretest yang diberikan 

sebelum peserta didik pada kelas eksperimen diberikan penerapan media pembelajaran Bundle of Stick. 

 

Tabel 5. Uji Hipotesis Independen Pretest 

Pemahaman 

konsep 

numerasi  

F   Df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

difference 

Std. Eror 

difference 
Lower Upper 

Equal 

Variances 

assumed 

0.224 46 .706 1.250 3,291 -5.375 7.875 

Equal 

Variances not 

assumed 

 

45.216 .706 1.250 3,291 -5.378 7.878 

 

 

Berdasarkan pada Tabel 6 yakni pengujian uji-t independen posttest peserta didik menghasilkan nilai signifikansi 

sebesar 0,00. Artinya nilai yang dihasilkan <0,05 maka, terdapat perbedaan pemahaman konsep numerasi peserta didik 

yang diterapkan media pembelajaran Bundle of Stick dengan peserta didik yang tidak diterapkan media pembelajaran 

Bundle of Stick. Perbedaan kemampuan pemahaman konsep numerasi peserta didik antara kelas kontrol dan 

eksperimen menunjukkan bahwa media pembelajaran Bundle of Stick berpengaruh dalam pemahaman konsep 

numerasi peserta didik kelas 1A di SDN Wotanmas Jedong. Perbedaan pemahaman konsep numerasi peserta didik 

kelas satu diketahui dari soal posttest yang telah dikerjakan. Hasil dari kelompok eksperimen rata-rata menunjukkan 

kenaikan skor dari skor saat pretest. Namun pada kelompok kontrol peserta didik yang mengalami kenaikan skor tidak 

banyak dan rata-rata peserta didik pada kelompok kontrol memiliki skor tetap antara pretest dan posttest. 

 

Tabel 6. Uji Hipotesis Independen Posttest 

  

 

 

 

 
    

Pemahaman 

Konsep 

Numerasi 

F Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

difference 

Std. Eror 

difference 
Lower Upper 

Equal 

Variances 

assumed  

1.293 46 .000 15.833 4.073 7.634 24.032 

Equal 

Variances not 

assumed 

 43.562 .000 15.833 4.073 7.622 24.045 

 

Setelah melakukan uji independen, terakhir dilakukan uji Dependen paired sample t-test untuk mengetahui apakah 

terdapat peningkatan skor setelah diterapkannya media pembelajaran Bundle of Stick. Pada Tabel 7 menyatakan 

bahwa nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,00 yang artinya nilai tersebut kurang dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman konsep numerasi peserta didik kelas 1A 

di SDN Wotanmas Jedong dengan penerapan media pembelajaran Bundle of Stick. Melalui penerapan media 

t-test for Equality of Means 
95% Confidence 

Interval of the 

difference 
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pembelajaran Bundle of Stick peserta didik menjadi lebih memahami konsep numerasi pada materi nilai tempat. 

Setelah diterapkannya media pembelajaran Bundle of Stick peserta didik dapat mengerjakan soal tes yang telah 

diberikan. Soal tes yang diberikan kepada peserta didik dibuat sesuai dengan indikator pemahaman konsep numerasi. 

Pada hasil uji Dependen paired t-test dapat diketahui peserta didik mengalami peningkatan dalam pemahaman konsep 

numerasi yang menunjukkan bahwa media Bundle of Stick pada kelas eksperimen berpengaruh terhadap pemahaman 

konsep numerasi pada materi nilai tempat. Media pembelajaran Bundle of Stick didesain untuk membantu dalam 

pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran terutama dalam memahami bilangan. Peserta didik diminta 

untuk membangun pemahaman konsep numerasi dengan benda konkret yang ada di sekitar mereka. 

 

Table 7. Uji Dependen Paired t-test 

  

Paired Samples Test 

 

  Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Eror 

Mean 

Lower Upper t df Sig. 

Pair 1 
Pretest-

Posttest 

-

25.000 
11.795 2.408 

-

29.981 

-

20.019 

-

10.383 
23 .000 

           

 

Pembelajaran pada kelas eksperimen ditunjukkan di gambar 1. Peserta didik mampu mengaplikasikan media 

pembelajaran sesuai dengan intruksi yang telah diberikan. Masing-masing peserta didik diberikan 10 stik kuning dan 

10 stik merah. Peserta didik diarahkan untuk menunjukkan bilangan sesuai dengan yang telah disajikan pada papan 

tulis. Stik  berwarna merah yang sesuai dengan jumlah angka puluhan diikat menggunakan karet, lalu stik berwarna 

kuning disesuaikan dengan jumlah satuan dan diikat bersama dengan stik puluhan. Media pembelajaran yang 

dirancang dengan memberikan warna agar peserta didik lebih tertarik dan membangun minat dalam proses belajar 

mengajar. Menggunakan media yang mudah didapatkan, Bundle of Stick ini juga mengajarkan peserta didik untuk 

memanfaatkan bahan sederhana disekitar untuk belajar. Cara penggunaan media yang mudah sangat cocok untuk 

peserta didik kelas satu yang cenderung masih memerlukan bantuan dan pengawasan. Penerapan media Bundle of 

Stick sendiri juga terstruktur sehingga peserta didik dapat menggunakan media pembelajaran sesuai langkah yang 

telah diberikan. Berbantuan media Bundle of Stick peserta didik lebih mudah dalam menerima materi pembelajaran 

nilai tempat dan mengimplementasikannya kedalam kehidupan sehari-hari. Setiap langkah pembelajaran dapat diikuti 

oleh peserta didik dengan baik maka peserta didik dapat membangun pemahaman konsep numerasi yang sebelumnya 

rendah. Meningkatnya pemahaman konsep numerasi peserta didik berbantuan media pembelajaran Bundle of Stick 

ini juga dapat diterapkan pada kelompok kontrol dan pada kelas-kelas satu selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pembelajaran dengan Media Bundle of Stick 

 

 

 

Paired Differences 
95% Confidance Interval of the 

Difference 
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Saat proses pembelajaran berlangsung di kelompok eksperimen, peserta didik diberikan materi pembelajaran 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Peserta didik disajikan sebuah bilangan dan diminta untuk menjelaskan 

nilai tempat pada bilangan tersebut sebagai pertanyaan pemantik. Guru membimbing peserta didik dalam proses 

menjelaskan nilai tempat bilangan yang sudah disediakan. Pembelajaran berlangsung aktif, peserta didik antusias 

belajar pemahaman konsep numerasi nilai tempat menggunakan media yang telah disediakan yakni Bundle of Stick. 

Selain pada saat pembelajaran berlangsung, pada saat proses pengerjaan soal posttest peserta didik pada kelompok 

eksperimen mengalami peningkatan. Peserta didik menjadi lebih fokus dengan soal tes yang diberikan. Soal tes yang 

diberikan memuat tiga indikator kemampuan numerasi serta lima indikator pemahaman konsep. Terlihat pada gambar 

2 ditampilkan pemetaan indikator pemahaman konsep numerasi yang digunakan dalam pembuatan soal tes.  

Secara teori kemampuan numerasi merupakan kemampuan peserta didik dalam menggunakan angka dan simbol 

matematika dalam kehidupan sehari-hari (Han et al, 2017). Kemampuan numerasi juga harus didukung dengan 

kemampuan peserta didik  dalam memahami sebuah konsep. Pemahaman konsep yang dimaksudkan adalah 

kemampuan dalam menjelaskan kembali konsep yang telah dipelajari dengan bahasa sendiri tanpa mengurangi makna 

yang ada pada suatu konsep tersebut. Peserta didik hendaknya memiliki kemampuan dalam memahami sebuah konsep 

dan memaknai sebuah bilangan baik untuk menyelesaikan permasalahan matematika maupun dalam kehidupan sehari-

hari [26]. Pemahaman mengenai numerasi tidak terlepas dari materi bilangan. Memahami bilangan kelas satu sekolah 

dasar salah satunya terletak pada materi nilai tempat. Dalam pendidikan, materi nilai tempat merupakan materi yang 

cukup penting dalam pembelajaran sehingga mendapatkan perhatian dalam kurikulum. Peserta didik kelas 1 

diharapkan memiliki pemahaman konsep dalam materi nilai tempat agar tidak kesulitan dalam memahami konsep 

nilai tempat pada jenjang berikutnya [27]. Pada penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa peserta didik kelas 

satu di SDN Wotanmas Jedong masih banyak yang belum memahami konsep nilai tempat. Tidak hanya itu, juga 

terdapat peseta didik yang belum memahami konsep bilangan. 

 Proses pamahaman konsep numerasi peserta didik didukung dengan penerapan media pembelajaran yang 

salah satunya Bundle of Stick. Media Bundle of Stick  merupakan media pembelajaran yang terbuat dari stik es krim 

yang diberikan dua macam warna untuk mewakili nilai tempat puluhan dan satuan. Pada gambar 2 ditunjukkan media 

pembelajaran Bundle of Stick yang digunakan dalam pemahaman konsep numerasi peserta didik. Pada stik es krim 

berwarna merah mewakili nilai tempat puluhan dan stik berwarna kuning mewakili nilai tempat satuan. Setiap satu 

puluhan akan diwakili oleh sepuluh stik es krim berwarna merah yang diikat dengan karet. Lalu untuk setiap satuan 

akan diwakili oleh satu stik es krim yang melambangkan satu, dua stik es krim untuk angka dua dan seterusnya hingga 

Sembilan. Setelah stik berwarna merah dan berwarna kuning sudah mewakili bilangan yang di intruksikan, stik 

kemudian diikat menjadi satu antara stik puluhan dan stik satuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Media Bundle of Stick 

Media Bundle of Stick dapat diterapkan dalam materi nilai tempat peserta didik kelas satu. Berbantuan media 

pembelajaran berupa stik peserta didik dapat membedakan puluhan dan satuan. Selain itu peserta didik juga dapat 

menentukan jumlah puluhan dan satuan sesuai dengan intruksi guru menggunakan benda konkret. Media pembelajaran 

stik dapat membantu peserta didik dalam membedakan satuan dan puluhan karena memiliki daya tarik yang cukup 

baik untuk peserta didik sehingga memudahkan peserta didik dalam praktek pembelajaran [36]. Penggunaan media 

stik dapat membantu peserta didik dalam memahami materi sehingga pada materi yang sulit bisa dipahami dengan 

mudah [37]. Menggunakan media Bundle of Stick dapat menunjang pembelajaran peserta didik terutama dalam 

pemahaman konsep numerasi pada materi nilai tempat. Kelompok eksperimen dapat memiliki pemahaman konsep 

numerasi yang baik melalui media pembelajaran Bundle of Stick yang telah diberikan. Berbeda dengan kelompok 

kontrol yang hanya mendapatkan materi melalui pembelajaran dengan metode ceramah. Tidak diterapkannya media 

pembelajaran dapat membuat proses belajar mengajar menjadi terkesan membosankan dan peserta didik menjadi 

kurang aktif selama pembelajaran. Penerapan media konkret dapat membantu peserta didik dalam memahami kosep 

dalam pembelajaran karena peserta didik kelas 1 sd masih memerlukan benda pendukung dalam mengartikan sesuatu. 

Diberikannya media konkret dalam pembelajaran matematika membuat peserta didik dapat lebih memahami konsep 
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pembelajaran yang diberikan [38]. Kemampuan peserta didik kelas rendah terutama pada kelas 1 dalam pemahaman 

numerasi menjadi efektif apabila guru mampu mengimpelentasikan pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari [39]. 

Pemahaman konsep numerasi khususnya pada materi nilai tempat di SDN Wotanmas Jedong menunjukkan 

peningkatan setelah diberikan penerapan media pembelajaran Bundle of Stick pada kelompok eksperimen. Sehingga 

terlihat perbedaan kemampuan pemahaman konsep yang dimiliki oleh kelompok ekperimen dan kelompok kontrol. 

 Pada penelitian ini media Bundle of Stick menjadi solusi bagi pendidik dalam pembelajaran numerasi 

menggunakan media pembelajaran konkrit untuk membantu pemahaman konsep peserta didik kelas 1 sekolah dasar. 

Perbandingan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh [40] terletak pada kelas yang diteliti yakni pada 

kelas 5 dengan menggunakan media pembelajaran sederhana seperti benda bekas kurang efektif untuk meningkatkan 

pemahaman konsep numerasi. Penelitian lain pada[41] juga memiliki perbedaan pada materi yang diukur dalam 

pemahaman konsep numerasi yakni, materi perkalian melalui penggunaan media stik ice cream dapat meningkatkan 

kemmapuan numerasi namun dengan penerapan pendekatan steam. Penelitian yang dilakukan oleh  [42] juga memiliki 

perbedaan pada kelas yang diteliti yakni pada kelas yang diteliti yakni pada kelas tinggi, dengan menggunakan media 

stik ice cream peserta didik mampu meningkatkan ketuntasan hasil belajar numerasi peserta didik kelas 5 namun 

dengan bantuan metode pembelajaran inquiry. 

Tidak ada yang sempurna di dunia ini kecuali ciptaan Allah SWT. Mengenai hal tersebut peneliti menyadari bahwa 

keterbatasan tersebut antara lain penelitian ini hanya dilaksanakan di satu sekolah, sehingga jika diterapkan pada 

sekolah lain dengan kemampuan peserta didik yang berbeda perlu dilakukan penelitian terlebih dahulu. Oleh karena 

itu, temuan yang dihasilkan mungkin sulit untuk digeneralisasi ke semua peserta didik kelas 1 SD secara keseluruhan. 

Selain itu, penelitian ini dilakuakan dengan keterbatasan waktu sehingga penelitian yang akan dilakukan selanjutnya 

diharapkan memaksimalkan waktu penelitian. Terakhir, sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas untuk 

mengatasi masalah ini penelitian selanjutnya bisa menggunakan sampel yang lebih representatif dari berbagai latar 

belakang sekolah dan lingkungan dapat digunakan untuk penelitian berikutnya.Hasil penelitian ini dapat digunakan 

oleh pendidik untuk pengarajan bidanng matematika di kelas satu sekolah dasar dengam materi yang berfokus pada 

pemahaman konsep numerasi. Selain itu, penggunaan media sederhana Bundle of Stick dapat menjadi referensi 

pendidik dalam pemilihan media yang dapat diterapkan pada peserta didik kelas 1 sekolah dasar khususnya dalam 

pemahaman konsep numerasi. Tidak hanya itu, penelitian ini juga memberikan gambaran kepada pendidik bahwa 

peserta didik pada tingkat awal kelas 1 sekolah dasar membutuhkan media pembelajaran yang konkrit. Yang terakhir, 

dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mengevaluasi penggunaan media Bundle of Stick sebagai media 

sederhana yang dapat di terapkan pada peserta didik kelas rendah terutama kelas 1 sekolah dasar. 

 

 IV. SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran Bundle of Stick memiliki pengaruh terhadap 

pemahaman konsep numerasi peserta didik kelas 1 di SDN Wotanmas Jedong. Berdasarkan hasil analisis data 

ditemukan adanya pengaruh yang signifikan penerapan media pembelajaran Bundle of Stick terhadap pemahaman 

konsep numerasi peserta didik kelas 1 SD. Disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran Bundle of Stick dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep numerasi peserta didik kelas 1 SD. Media pembelajaran Bundle of 

Stick dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep numerasi pada peserta didik kelas 1 SD Penulis 

memberikan saran untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya mengenai pemahaman konsep numerasi peserta 

didik, sebaiknya peneliti lebih memperhatikan jumlah dan tingkat soal pada aspek pemahaman konsep numerasi serta 

muatan materi yang akan diujikan. Para peneliti juga diharapkan dapat menggunakan sumber yang lebih bervariasi 

agar dapat meningkatkan kualitas penelitian. 
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